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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1  Sistem / Metode Pemasaran Di Rasita Agent Yogyakarta
Ada 2 motto yang dipelihara didalam Rasita yakni:

1. “So easy find property” (begitu mudah mendapatkan properti). Melalui slogan ini merupakan arena promosi atau pemasaran Rasita sebagai agent dapat membantu para konsumen mendapatkan properti yang mereka butuhkan. Hal ini di dukung tersedianya “Data Base” yang di miliki oleh Rasita.

2. “Satisfied Customer” (kepuasan konsumen). Hal ini merupakan nilai jual dan sekaligus sebagai semangat inspirasi setiap personal di Rasita Agent untuk menyatakan sikap, tekad dan kinerja sesuai bidangnya menuju kesuatu misi untuk memberikan pelayanan terbaik bagi semua konsumen Rasita.

Sistem / metode pemasaran Rasita property agent dalam kegiatannya adalah sebagai berikut :

a) Door knocking (Mengetuk pintu).

Program ini memiliki nilai efektifitas yang sangat tinggi karena marketing eksekutif (ME) Rasita dapat mengadukan kontak atau diskusi langsung dengan para client sehingga memiliki kesempatan dan peluang lebih banyak untuk pengenalan konsumen secara detil dan presentasi yang lebih terbuka.;

b) Tele Marketing (Menghubungi client melalui telephone).

Melakukan kontak / hubungan dengan client lewat pesawat telephone lsebagai media presentasi, Appoinltment, dan follow up. Aktivitas tanpa harus bertemu langsung dengan client. Kemahiran dan kualitas komunikasi sebagai kunci keberhasilan metode ini.

c) Farming (Menanam).

Farming memiliki arti menanam yang dalam praktek / kegiatan marketing adalah menyebarkan brosur, leaflent, ataupun informasi properti di berbagai tempat dan waktu yang biasanya terdapat potensi publik yang ramai. (mis: di pusat perbelanjaan, hotel, pesta dan sebagainya).

d) LBD (Letter Box Drop)

Memasukan sebundel atau paket informasi penjualan properti ke setiap kotak surat yang terdapat di rumah – rumah pribadi. Biasanya kegiatan ini dilakukan di komplek perumahan yang memiliki kotak pos atau surat.

e) Advertising (Iklan).

Memasarkan sebahagian properti lewat media public biasanya lewat koran, tabloid, atau majalah. Sehingga setiap orang dapat membaca informasi tersebut.
f) Brosuring (Pembuatan Brosur)

Memindahkan gambar gambar properti pribadi yang menitipkan propertinya di Rasita ke dalam suatu kumpulan properti di cetak sedemikian rupa yang kemudian terbentuk dalam suatu lembaran media yang disebut Brosur.

2.2  Pengolahan Data

Pengolahan data (data processing) adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti, berupa suatu informasi. Pengolahan data dengan komputer terkenal dengan nama pengolahan data elektronik (PDE) atau electronic data processing (EDP). Pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan suatu alat elektronik yaitu komputer.

Suatu proses pengolahan data terdiri dari 3 tahapan dasar yang disebut dengan Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle), yaitu input, processing, dan output. Tiga tahap dasar dari siklus pengolahan data tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut. Siklus pengolahan data yang dikembangkan dapat ditambahkan tiga atau lebih tahapan lagi, yaitu origination, storage, dan distribution. Tahapan-tahapan siklus pengolahan data adalah sebagi berikut :

1) Origination

Tahap ini berhubungan dengan proses dari pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencatatan (recording) data ke dokumen dasar.

2) Input

Tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam proses komputer lewat alat input (input device).

3) Processing

Tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (processing device) yang dapat berupa proses menghitung, membandingkan, mengklasifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari di strorage.

4) Output

Tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat keluaran (output device) yang berupa informasi.

5) Distribution

Tahap ini merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.

6) Storage

Tahap ini merupakan proses perekaman hasil pengolahan ke simpanan luar (storage). Hasil dari pengolahan yang disimpan di storage dapat dipergunakan sebagai bahan input untuk proses selanjutnya.

2.3  Konsep Basis Data

Database (basis data) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.
Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting, kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang.

Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukkan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang. 

2.3.1   Model Konseptual Database

Model konseptual merupakan kombinasi beberapa cara untuk memproses data untuk beberapa aplikasi. Model konseptual tidak tergantung pada aplikasi individual, tidak tergantung pada Data Base Management System (DBMS) yang digunakan, tidak tergantung pada hardware yang digunakan serta juga tidak tergantung pada phisikal model. Model konseptual dipengaruhi oleh konsep tentang bagaimana pemakai basis data memandang atau memperlakukan data.
Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational.
2.3.2  Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada konsep normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, apakah ada kesulitan pada saat menambah/insert, menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrive pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi. Ada beberapa bentuk-bentuk normalisasi yaitu :

1) Bentuk Tidak Normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2) Bentuk Normal Kesatu

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nila dari field-field berupa atomic value. Tidak ada set atribute yang berulang ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). Tiap file hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3)   Bentuk Normal Kedua

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

4) Bentuk Normal Ketiga

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.
2.4  Sekilas Tentang Delphi 5.0

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows.Borland Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Kemampuanya dapat di pakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program lainnya yang berbasis Windows. Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen - komponen yang memungkinkan kita bisa membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman terstruktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemrograman pascal yang sangat terkenal.
2.4.1  Menjalankan Borland Delphi 5.0

Untuk memulai Borland Delphi 5.0 langkah langkahnya sebagai berikut:

a. Klik ikon Start pada sistem operasi MS Windows.

b. Tunjuk program, lalu pilih Borland Delphi 5.0 dan Delphi 5.0 maka akan ada  tampilan seperti di bawah ini:
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Gambar 2.1 Tampilan dasar Borland Delphi 5.0

2.4.2   Beberapa Komponen Borland Delphi 5.0

1.   Project

Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri file utama proyek disimpan dalam file berakhiran dpr, sejumlah file yang di perlukan proyek tersebut, yaitu sebagai berkut:

· File unit (.pas)

File unit digunakan untuk menyimpan program (kode program).

· File form (.dfm)

Dipakai untuk menyimpan semua informasi mengenai form.

· File Project Option (.dfo)

Dipakai untuk menyimpan semua setting option (pilihan) proyek

· File Resource (.res)

Dipakai untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek

· File Backup (.dp, .df, .pas)

Dipakai untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit.

2. Form

Form adalah obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja yang dapat di lukisi atau di letakkan kedalamnya obyek-obyek lain. Setiap form mengandung unit. Unit dalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.
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Gambar 2.2 form
3.  Unit
      Unit adalah modul kode program, satu program mungkin mempunyai satu atau lebih unit.
4.   Program

      Program dibangun dari satu atau lebih unit, sebuah proram secara umum mempunyai struktur sebagi berikut:

a). Heading program, yaitu bagian yang menunjukkan nama bagian tersebut.

b). Peryataan Uses, yang berisi daftar unit yang dipakai program, bagian ini boleh ada atau boleh tidak.

c). Blok deklarasi dan peryataan, yaitu bagian deklarasi dan peryataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan.
5.   Properti
      Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek, biasanya mempunyai beberapa properti yang diatur langsung dari lembar property pada object Inspector maupun diatur lewat kode program.
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Gambar 2.3 properti obyek form
6.   Event 

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.
2.4.3  Menyimpan Program Aplikasi 


Langkah - langkah dalam menyimpan Delphi 5.0 adalah sebagai berikut:
· Pilih menu file lalu pilih save project AS, sampai muncul kotak dialog save unit…AS
· Pilih folder yang akan di tempati.

· Kemudian klik create new folder, kemudian klik nama folder lalu tekan tombol Enter.
· Ketik nama unit pada isian file name
· Klik save.
2.4.4  Menggunakan Database Desktop

Dalam pembuatan suatu program aplikasi untuk manajemen database, kita memerlukan file database yang akan diproses. cara memanggil Database Desktop adalah lewat menu Tools lalu Database Desktop, sehingga muncul tampilan seperti berikut:
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Gambar 2.4  Database Desktop
· Membuat file Database
         
Cara membuat file database yaitu kita pilih file, new lalu tabel maka akan muncul tampilan sebagai berikut:
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Gambar 2.5 format database
Kemudian pilih tipe atau format tabel yang diinginkan, misal paradox 7 lalu klik ok maka akan tampak tampilan gambar sebagai berikut:
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Gambar 2.6 Struktur tabel database
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